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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Lokakarya Nasional dan Seminar FKPTPI 2013

Puii dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya kepada kita semua sehingga penyusunan prosiding hasil kegiatan
Lokakarya Nasional dan Seminar Forum Komunikasi Perguruan Tinggi
Pertanian Indonesia (FKPTPI) 2013 dapat diselesaikan. Penyusunan prosiding
ini sebagai hasil kegiatan Lokakarya Nasional dan Seminar FKPTPI 2013.

Lokakarya Nasional dan Seminar FKPTPI 21013 diselenggarakan oleh
Fakultas Pertanian, IPB dan mendapat cukungan penus dari Forum Komunikasi
Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia. Melalui kegiatan ini diharapkan seluruh
pesetta yang terlibat dapat menyikapi berbagai isu terkini, terjadiknowl=dge
transfer, dan peningkatankerjasama penelitian dalam menghasilkan karya-karya
penelitian di bidang pertanianyang sesuai dengan tema kegiatan ini yaitu
terwujudnya sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan yang meng asilkan
beragam pangan sehat dan produk bemilai tambah tinggi dari sumberdaya
hayati pertanian dan kelautan tropika.

Panitia mengucapakan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
kepercayaan dan dukungan penuh dari Dekan Fakulias Pertanian, IPB dan
Ketua Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia. Panitia juga
mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan yang tinggi kepada
Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan Ditjen DIKTI sebagai pembicara
utama (keynote speaker), Rektor Institut Pertanian Bogor, para pembicara
undangan (invited speakers) moderator dan scmua peserta yang sudah bersedia
hadir dan secara aktif berpartisipasidalam kegiatan Lokakarya Nasional dan
Seminar FKPTPI ini. Penghargaan yang tinggi juga disampaikan kepada
seluruh anggota panitia yang dengan dedikasi tinggi dan upaya keras untuk
menyukseskan kegiatan ini. Akhimya, permohonan maaf dihaturkan apabila
dalam penyusunan prosiding dan pelaksanaan kegatan ini terdapat kekurangan
dan ketidaknyamanan. Besar harapan kami kegiatan ini bermanfaat bagi kita
semua. -

Prof. Dr. Ir. Dadang, M.Sc.
Ketua Panitia Lokakarya Nasional dan Seminar FKPTPI 2013
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN, IPB

Assalamualaikum. Wr. Wb.
Salam sejahtera bagi kiia semua,

Sebagai tuan rumah dalam acarz Lokakarya Nasional dan Seminar
FKPTP! 2013, kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta pada
tanggal 2-4 September 2013. Saya mewakili Fakultas Pertanian merasa sangat
bangga menjadi tuan rumah dalam acara besar ini yang mempertemukan civitas
akademika dari berbagai universitas i Indenesia.

Sebagai informasi, acara Lokakarya Nasional dan Seminar FKPTPI 2013
ini setidaknya dihadiri oleh sekitar 40 perguruan tinggi serta lembaga-lembaga
penelitian di bidang pertanian. Kami berharap seluruly peserta, pimpinan
Fakultas, ketua-ketua program stadi, para dosen, peneliti, mahasiswa, dan
praktisi yang hadir dapat bertukar iimu dan berdiskusi bersama untuk
membahas isu-isu pendidikan dar pembangunan pertanian. Kami berharap agar
kita mampu berkontribusi dalam kemajuan dunia pendidikan dan pembangunan
pertanian di Indonesia. :

Untuk peserta yang berasal dari luar kota Bogor, semoga dapat menikmati
kunjungan di kota Bogor. Kota Bogor adalah kota bersejarah dan memegang
peranan cukup penting dalam sejarah pembangunan institusi penelitian berbasis
pertanian tropis. Sebagai informasi, saat ini IPB tengah menyelenggarakan Dies
Natalis IPB ke-50, memperingati didirikannya IPB pada tanggai 1 September
1963. Penyelenggaraan pendidikan tinggi ilpu-ilmu pertanian di Bogor sendiri
sebenarnya telah dimulai sejak tahun 1940.

Akhir kata, saya hendak mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia
dan para pihak yang mendukung acara Lokakarya Nasional dan Seminar
FKPTPI 2013 ini.

&

g

e 4 . & a5
Sekian dari saya.

Terima kasih.

Wassalamualaikum. Wr. Wb.

Dr. Ir. Ernan Rustiadi, M.Agr.
Dekan Fakultas Pertanian IPB
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SAMBUTAN KETUA FORUM KOMUNiIKASI
PERGURUAN TINGGI PERTANIAN INDONESIA

Bismillahirrahmaanirrahim.
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Syulur alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa
melimpahkan nikmat, rahmat, taufik, dan hidayah-Nya kepada kita, schingga
kita dapat hadir pada acara Lokakarya Nasional Forum Komunikasi Perguruan
Tinggi Pertanian Indonesia (FKPTPI) dziam keadaan schat serta terus
bersemangat membangun pendidikan pertanian di Indonesia. Mudah-mudahan
dengan mewujudkan kesyukuran ini, Allah senantiasa menambah nikmat-Nya
kepada kita.

FKPTPI adalah forum komunikasi dan kerjasama perguruan-perguruan
tinggi di bidang pertanian dalam upaya memajukan pendidikan pertanian di
Indonesia serta berperan aktif mempengaruhi kebijakan pertanian baik di
tingkat lokal, nasional, regional, dan giobal. '

Lokakarya nasional merupakan pertemuan rutin tzhunan dari Forum
Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia yang pelaksanaannya digilic
di perguruan tinggi yang berbeda. Agenda Lokakarya Nasional FKPTPI tahun
ini adalah evaluasi kurikulum, menyusun kerjasama antar perguruan tinggi,
sertifikasi profesi pertanian, akreditasi, serta merangkum pemikiran terkait isu-
ijsu pembangunan pertanian termasuk terkait Strategi Induk Pembangunan
Pertanian (SIPP). Pelaksanaan Lokakarya Nasional ini diharapkan mampu
memberikan pencerahan dalam membentuk dan menyempurnakan kompetensi
mahasiswa pendidikan tinggi pertanian.

) Akhir kata, saya mengucapkan banyak terima kasih pada Institut Pertanian
Bogor, khususnya Fakultas Pertanian IPB, yang menjadi tuan rumah kegiatan
Lokakarya Nasional dan Seminar Forum Komunikasi .Perguruan Tinggi
Pertanian Indonesia (FKPTPI) 2013 ini. Kami mengucapkan selamat kepada
Institut Pertanian Bogor yang sedang merayakan Dies Natalis ke-50. Semoga
IPB menjadi perguruan tinggi yang terus mengedepankan kemajuan pertanian
Indonesia.

Prof. Ir. Sumeru Ashari, M.Agr.Sc., Ph.D.
Ketua Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia

t Avawvanua Rlacinaia 1+ nani Ceannian CUDTDI 7
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SAMBUTAN REKTOR IPB

Puji dan syukur hanya bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Atas izinnya, kita dapat menghadiri Lokakarya Nasional dan
Seminar Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia (FKPTPI)
2013 yang diselenggarakan oleh FKPTPI dan Fakultas Pertanian IPB.

Diseminasi hasil-hasil kajian dan penelitian pertanian vang dilakukan oleh
para peneliti bidang pertanian perlu selala dilakukan agar transfer knowledge
berlangsung lancar. Selain ifu, hal tersebut juga dapat menjadi wahana
penguatan kerjasama perelitian untuk menghasilkan karya-karya penelitian
bidang pertanian yang inovatif dan lebih berkualitas sehingga dapat menjawab
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Untuk itulah, FKPTPI dengan
Faperta IPB menyelenggarakan lokakarya dan seminar ini.

Topik dari lokakarya dan seminar ini adalah terwujudnya sistern pertanian-
bioindustri berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan schat dan produk
bernilai tambah tinggi dari sumberdaya hayati pertanian dan kelautan tropika.
Topik ini merupakan isu penting untuk menjawab tantangzn-tantangan dunia
pertanian pada umumnya. Oleh karena itu, saya sangat menghargai kepada
pihak yang telah bekerja keras dalam pelaksanaan kegiatan hari ini.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah
mencukung 2cara ini. Kami sampaikan apresiasi kepada Faperta IPB yang telah
bekerja keras melakukan persiapan schingga acara pada hari ini dapat
dilaksanakan. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan
kekuatan kepada kita semua untuk menunaikan amanah yang diberikan kepada
kita masing-masing dalam menempuh hari-hari mendatang menyongsong
kejayaan bangsa Indonesia.

Prof. Dr. Ir. Herry Suhardiyanto, MSc.
Rektor IPB
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DESAIN LANSKAP PUSAT PENGEMBANGAN DAN
PELATIHAN AGRIBISNIS ADARO BERBASIS PERTANIAN
TERPADU

Akhmad Arifin Hadi, Sudrajat

Lecturer, Faculty of Agriculture, Bogor Agricultural University
e-mail: landscapeipb@yahoo.com; email: sudradjat_ipb@yahoo.com
J1. Meranti, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680, Indonesia.

Abstract

Adarc Agribusiness Development Center (P342) is an agriculture based
community development program of PIT Adaro Indonesia (PAI) as their
commitment for environmental conservation and community development. In
the future plan of PAI the site will not be utilized as coal explcration zone but it
will be conserved as agricultural area. The site is currently utilized by local
people as paddy field, rubber plantation and fisheries although the land
property is owned by PAIL The integrated farming system is the concept selected
for the site because it is suitable concept with actual resources and social
culiure in agriculture. The method of research is survey and descriptive method
to chtain biophysics and social data for developing the concept. The integrated
farming system will iniegrate paddy field, cattle, dairy farm, fisheries,
plantation and jforestry with LEISA approach by minimizing external input and
zero waste. The integrated farming system of P3A2 will be collaborated with
educational and recreational facilities. Ir the future, the integrated farming
system of P3A42 is expected to overcome benefits for public and PAI in
agricultural productivity, environmental conservation, education and
recreation.

Keyword: landscape, design, integrated farming

Pendahuluan

Latar belakang

Penambangan batubara memberikan dampak perubahan lanskap yang
cukup signifikan. Namun demikian, PT Adaro Indonesia memiliki komitmen
dalam upaya konservasi lingkungan dan peningkatan kesejahteraan sosial
masyarakat dengan menyediakan tapak yang ditetapkan sebagai area non-
tambang seluas 75,68 ha, yang nantinya akan digunakan sebagai Pusat
Pengembangan dan Pelatihan Agribisnis Adaro (P3A2). Saat ini jenis
penggunaan lahan pada tapak tersebut didominasi oleh kegiatan pertanian
sawah yang dikelola oleh masyarakat. Dengan adanya kegiatan pertambangan
batubara di sekitar tapak yang memiliki nilai ekomomi yang lebih tinggi, sistem
pertanian yang telah berlangsung di tapak saat ini akan terdesak oleh kegiatan
pertambangan sehingga dikhawatirkan akan terjadi alih fungsi lahan pertanian
ke jenis penggunaan lahan yang lebih menguntungkan.
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Untuk mengantlslpas1 hal tersebut, dilakukan studi mengenai perencanaan
kawasan F3A2 mengoptimalkan potensi pertanian di kawasan tersebut.
Menurut Nurcholis & Supangkat (2011), sistem pertanian terpadu merupakan
konsep pengelolaan pertanian untuk mewujudkan pembangunan pertanian
berkelanjutan dan mampu menghambat laju alih fungsi lahan. Oleh sebab itu,
dalam perencanaan kawasan P3A2, digunakan konsep pertanian terpadu sebagai
upaya untuk menngoptimalkan potensi pertanian sehingga bermanfaat bagi
peningkatan ekonomi masyarakat dan kelestarian ekologi di sekitarnya.

Konsep integrated farming atau pertanian terpadu adalah salah satu
konsep yang sesuai untuk P3AZ dalam upaya melestarikan dan meningkatkan
kualitas lingkungan bersama-sama dengan masyarakat sekitar. Sebagaiinana
halnya di negara-negara Asia Tenggara, konsep pertanian terpadu, yang
nielibatkan tanaman dan ternak, sebenarnya tclah diterapkan oleh petani di
Indonesia sejak mereka mengenal pertanian (Diwyanto et al, 2002). Dengan
program tersebut diharapkan akan terbentuk suatu kegiatan pertanian terpadu
secara berkelanjutan pada kawasan tersebut.

Tujuan
1. Mengidentifikasi potensi dan kendala tapak dalam pengotlmalan
potensi tapak sebagai kawasan pertanian terpadu.
2. Merencanakan lanskap kawasan Pusat Pengembangan dan Pelatihan
Agribisnis Adaro (P3A2) sebagai lanskap kawasan pertanian dengan
tema pertanian terpadu.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Studi perencanaan lanskap ini dilaksanakan di dalam kawasan di bawah
PAI seluas 75,68 ha, yang secara administratif berada di desa Paran,
Mangkahayu dan Babayau di Kecamatan Paringin Kabupaten Balangan,
Provinsi Kalimantan Selatan. Adapun waktu kegiatan perencanaan ini
dilaksalakan pada bulan Juni —September 2012.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode survey dan
deskriptif untuk memperoleh data biofisik dan sosial. Adapun data vang
diperoleh pada kegiatan survey antara lain adalah data Topografi, Hidrologi,
Jenis & kesuburan Tanah, Iklim Mikro, Sirkulasi, Bangunan Fisik &
Perkerasan, Vegetasi dan Sosial Budaya. Adapun tahap pelaksanaan kegiatan
ini adalah sebagai berikut.

348  LOKAKARYA NASIONAL DAN SEMINAR FKPTPI




LUNGNRGI YA IVaJIvIIal uait ocinnar

Forum Komunikasi Perguruan Tinggi Pertanian Indonesia (FKPTPI), Bogor, 2-4 September 2013

Inventarisasi .

i Aspek Sosial ‘ e s ",
Wawaricara dengan ; . Analisis 3 Konsep : Masterplan
. | (GIS, i * Konsep (keseluruha
. Laboratotium . dasar iy
7 —p & referensi) s Konsep
/ Aspek biofisik i * Potensi o
i Survey: Tanah, hidrologi, e
kualitas air, iklim mikro, Site Plan

(per zcx:

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Desain P3A2

Hasil & Pembahasan

Inveniarisasi & Analisis
Penutupan Lahan

Berdasarkan pengamatan di lapang dan hasil analisis penutupan lahan
dengar. data digital diketahui bahwa penutupan lahan saat ini didominasi oleh
sawah tadah hujan (55%). Sistem penanaman padi sawah tersebut adalah
tanaman padi ditanam pada musim penghujan dengan satu kali musim tanam,
sehingga pada musim kemarau lahan tersebut diberakan. Jenis penutupan lahan
yang lain adalah berupa kebun karet seluas 35% dari total luas lahan dengan
sistem pengelolaan tradisional. Sebagian besar kebun karet telah berusia iua
dan bercampur dengan lahan semak sehingga produktivitasnya relatif rendah.
Pada beberapa tempat secara terpisah dijumpai tutupan kebun campuran, kclam
ikan dan rumah panggung sederhana. Sedangkan jenis penutupan lahan lainnya
adalah semak belukar yang terdiri dari vegetasi jenis semak dan pepohonan.

L3
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Gambar 2. Penutupan Lahan Existing di P3A2

Batas tapak

Tapak berbatasan dengan sungai Mangkahayu di sebelah Barat dan sungai
Paran di sebelah timur. Sementara di sebelah utara juga terdapat saluran
drainase yang berfungsi untuk mengalirkan air dari bukit di sebelah utara.
Sementara di bagian selatan terdapat perumahan masyarakat dan Jalan Raya
Paringin - Juai.

Iklim

Berdasarkan data dari stasiun klimatologi setempat, disebutkan bahwa
tapak dipengaruhi oleh iklim monsoon dengan curah hujan tahunan sebesar +
2.182 mm. Musim hujan terjadi antara bulan November- April dan musim
kemarau antara bulan Mei — September. Pada periode musim kemarau masih
turun hujan yaitu pada bulan Juni dan Juli, sehingga bulan Juni dan Juli
dikatagorikan sebagai bulan lembab.
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Gambar 3. Analisis Iklim Mikro di Tapak P3A2

Topograii

Topografi di tapak P3A2 cukup datar pada bagian tengah yang di dominasi
oleh persawahan dan beragam pada bagian utara yang di dominasi oleh semak
belukar dan pepohonan. Pada bagian utara terdapat bagian tapak yang semakin
meninggi hingga mencapai perbedaan ketinggian setinggi 5 meter dari area
persawahan di bagian tengah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin ke utara
kemiringan tapak semakin tinggi.

Tanah

Berdasarkan hasil analisis di laboratorium disebutkan bahwa tanah
mengandung silica tinggi sehingga bersifat masam dan mempunyai tingkat
kesuburan yang relatif rendah. Tanah pada tapak tersebut mempunyai
kandungan bahan organik yang rendah. Untuk memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah perlu dilakukan penambahan bahan pembenah tanah
(dolomite dan bahan organik) dan pemupukan unsur hara makro (N, P, K)
dengan dosis yang berimbang.

Permasalahan lain yang terkait dengan area persawahan saat ini adalah
adanya genangan pada area bekas sawah yang sulit untuk dihilangkan dari
tapak. Dengan topografi yang relatif datar, sistem pengaturan irigasi dan
drainase yang baik akan sangat diperlukan dalam mendesain area budidaya
pertanian.

Kualitas Air v

Berdasarkan hasil pengukuran selama pengamatan menunjukan bahwa
suhu air media berkisar 31-33°C. Adapun derajat keasaman air adalah netral 6-
7. Sedangkan kandungan oksigen terlarut antara 5-6. Hal ini menunjukkan
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bahwa kualitas air pada tapak sangat mendukung bagi kegiatan budidaya
perikanan yang akan menjadi salah satu bagian dalam konsep pertanian terpadu,

Pertanian & Perkebunan
Secara umum sektor pertanian masih mendominasi perekonomian di
wilayah Kabupaten Balangan. Mayoritas masyarakat Kecamatan Paringin
Kabupaten Balangan bekerja di bidang pertanian khususnya budidaya tanaman
karet. Sebanyak 66.06 % merupakan penduduk usia produktif (15-64 tahun).
Adapun komoditas pertanian yang ada di kecamatan Paringin adalah sebagai
berikut:
¢ Pertanian: padi sawah, ubi kayu, ubi jalar.
o Perkebunan: karet, rambutan, jambu biji, pisang, jeruk limo, nangka,
durian dan langsat.
e Perikanan: ikan lais, gabus, baung, sepat rawa, nilem, seluang dan ikan
betok.
o Peternakan: sapi potong, kambing, ayam buras, ayam ras dan itik.

Konse

Konsep yang digunakan dalam desain lanskap kawasan Pusar
Pengembangan dan Pelatihan Agribisnis Adaro (P3A2) adalah konsep pertanian
terpadu. Pertanian terpadu adalah kegiatan pengelolaan sumberdaya hayati yang
mencakup tanaman, hewan ternak, ikan, kehutanan. Adapun prinsip yang
digunakan pada konsep pertanian terpadu tersebut antara lain adalah
meminimalkan input dan output yang dikenal sebagai LEISA (low external
input sustainable agriculture), dengan penggunaan sumber daya bersama-sama,
menghasilkan nilai tambah, meianfaatan kembali produk samping dan limbah
dan memperhatikan keamanan dan keselamatan lingkungan dan masyarakat.
Konsep pertanian terpadu yang memadukan antara tanaman, ternak, perikanan
darat dan biodigester akan dapat meningkatkan pendapatan keluarga petani
(Preston, 2009).

Kawasan P3A2 dengan konsep pertanian terpadu ini memiliki beberapa
fungsi yaitu sebagai model pertanian terpadu, edukasi, rekreasi dan konservasi.
Untuk mencapai fungsi tersebut dibuat zonasi antara lain Zona Welcome Area,
Zona Budidaya Pertanian, Zona Peternakan, Zona Perikanan, Zona Perkebunan,
Zona pelatihan dan Zona Rekreasi. Pola desain yang digunakan pada tapak
P3A2 mengikuti pola irigasi dan drainase karena irigasi dan drainase adalah
bagian terpenting dari kegiatan budidaya pertanian, peternakan dan perikanan.

{2 I Avavaova Nacinnatl DAN SEMINAR FKDTDI
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Gambar 4. Konsep Ruang dan Sirkulasi

Desain

Berdasarkan konsep di atas disusun desain seluruk kawasan P3A2 dalam
suatu masterplan. Di dalam masterplan tersebut disusun seluruh elemen lanskap
dan fasilitas untuk kegiatan pertanian terpadu di masing-masing zona yang telah
ditetapkan di dalain kounsep. Pola pematang sawah dan jaiur sirkulasi di dalam
tapak disesuaikan dengan bentuk irigasi dan drainase untuk memperoleh
efisiensi luas dari setiap zona budidaya dan distribusi air irigasi dan pengaturan
drainase dari setiap zona. Pengaturan pola desain ini juga membetikan dampak
pada bentukan desain dari setiap zona. Adapun masterplan P3A2 dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

Gambar 5. Masterplan P3A2

)
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Zona Welcome Area

Zona Welcome Area adalah zona penerimaan dan pelayanan bagi
pengunjung yang berada di bagian selatan tapak yang berbatasan langsung
dengan Jalan Raya Balangan - Juai. Adapun fasilitas yang disediakan di zona ini
adalah gerbang, pos satpam, kantor pengelola yang juga berfungsi sebagai pusat
informasi dan area parkir kendaraan.

Pada zona ini pengunjung akan mendapatkan informasi mengenai P3A2
dan konsep pertanian terpadu. Selain itu pengunjung akan memperoleh
pelayanan seperti kendaraan mobil listrik dan pemandu yang akan
mengantarkan pengunjung ke seluruh kawasan untuk memperoleh pengetahuan
tentang pertanian ierpadu. Berikut ini ilustrasi dari Zona Welcome Area.

Gambar 6. Ilustrasi 3D Gerbang (kiri) dan Pusat Informasi (Kanan)

Zora Budidaya Pertanian

Zona Budidaya Pertanian dialckasikan seluas 17.14 ha di bagian tengah
tapak yang bertopografi datar.Setiap petakan sawah didesain dengan lebar 50 m
dan panjang 100 m (0.5 ha/petak). Satu blok sawah terdiri dari 10 petakan
sawah seluas § ha yang nantinya akan dikeiola oleh satu pengelola lapangan.
Jalur sirkulasi antar petakan didesain selebar 2 m dengan lebar jalan antar blok
4 m. Adapun jalur sirkulasi kendaraan yang mengelilingi zona budidaya
pertanian memiliki lebar 6 m.

Untuk mempermudah kegiatan pasca panen, dibangun gudang
penyimpanan dan lantai jemur di salah satu bagian di tengah zona. Adapun luas
dari lantai jemur pada adalah seluas 500 m’. Adapun ilustrasi 3D dari zona
budidaya pertanian dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 7. Ilustrasi 3D Area Persawahan dan Gudang Penyimpanan (kiri) dan
Saung Petani dan Saluran Drainasi (kanan)
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Zona Budidaya Peternakan

Zona Budidaya Peternakan direncanakan memiliki luas sekitar 3,35 ha
yang terdiri dari kandang, area penggembalaan, gudang pakan, gudang
penyimpanan dan bangunan fasilitas penunjang. Zona peternakan diletakkan di
bagian utara tapak dengan elevasi yang lebih tinggi dari zona budidaya
pertanian. Hal ini agar zona peternakan jauh dari jalan raya dan aktivitas di
pemukiman karena sifat ternak sapi yang mudah stress akibat aktivitas manusia
yang berlebihan dan produk bau dari kegiatan peternakan akan mengganggu
masyarakat. Selain itu kegiatan budidaya peternakan sapi memerlukan kualitas
air irigasi yang lebih baik sehingga diletakkan di bagian utara yang lebih dekat
dengan sumber air.

Hasil sampingan dari kegiatan peternakan berupa pupuk kandang sangat
berguna baik bagi kebersihan di zona peternakan itu sendiri maupun sebagai
input pupuk organik bagi pertanian, perkebunan dan kehutanan. Menurut
Diwyanto et al (2002), pendapatan petani yang menerapkan sistem pertanian
tanaman-ternak akan meningkatkan penghasilan petani, dimana 40%
penghasilan tambahan tersebut beasal dari penggunaan pupuk organik dari
ternak sapi. ‘

Gambar 8. Tlustrasi 3D zona budidaya peternakan (kiri) dan kandang ternak
sapi (kanan)

Zona Budidaya Perikanan

Zona Budidaya Perikanan memiliki luas total 1,34 ha yang terdiri dari
hatchery, kolam, gudang peralatan dan bangunan fasilitas. Ketersediaan sumber
daya air® irigasi yang berkualitas baik merupakan faktor utama penentu
keberhasilan budidaya perikanan. Oleh sebab itu, lokasi budidaya perikanan
berada di tapak bagian utara yang memiliki elevasi lebih tinggi dan lebih dekat
dengan sumber air irigasi. Berdasarkan hasil kajian kebutuhan penyediaan air
bagi perikanan sebesar 50 V/dtk/ha. Air dari kegiatan budidaya perikanan dapat
dipakai kembali untuk kegiatan budidaya pertanian. Berikut ini ilustrasi dari
Zona Budidaya Perikanan di P3A2.
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Gambar 9. Ilustrasi 3D zona budidaya pertanian (kiri) dan kolam perbesaran
ikan (kanan)

Zona Perkebunan

Zona Perkebunan adalah zona tempat budidaya perkebunan karet
unggul danpembibitankarei. Zona ini nantinya akan menjadi percontohan
budidaya karet bagi masyarakat sekitar mengingat budidaya karet adalah salah
satu mata pencaharian masyarakat sekitar. Fasilitas pendukung zona ini antara
lain adalah area pembibitan, lath house, gudang peralaian da nbahan, kantor
pengelola dan pos keamanan. Luas lahan pembibitan karet adalah 3,3 ha dan
kawasan pembibitan karet adalah 0,49 ha. Berikut ini ilustrasi dari Zona
Perkebunan.

Gambar 10. Ilustrasi 3D zona perkebunan (kiri) dan rumah naungan pembibitan
(kanan)

Zona Rekreasi

Zona rekreasi adalah zona yang berisi fasilitas pelayanan rekreasi
pertanian bagi pengunjung. Secara umum seluruh kegiatan budaya pertanian,
peternakan, perikanan dan perkebunan adalah objek rekreasi. Nantinya
pengunjung dapat mengunjungi zona-zoa tersebut dalam kapistas kegitan
rekreasi. Namun demikian disediakan pula sarana rekreasi umum seperti taman
bermain, outbond, shelter dan jogging track. Sementara untuk pengunjung yang
ingin menginap disediakan cottage yang letaknya berbatasan dan menghadap ke
zona budidaya pertanian. Adapun ilustrasi dari zona rekreasi adalah sebagai
berikut.
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Gambar 11. Ilustrasi 3D zona rekreasi (kiri) dan cottage (kanan)

Zona Pelatihan

Zona Pelatihan adalah sarana bersifat edukasi yang disediakan uniuk
kegiatan pelatihan mengenai Pertanian Terpadu. Sarana fisik yang disediakan
antara lain adalah gedung pusat pelatihan, aula, asrama, lapangan, laboratorium
dan pos keamanan. Pusat pelatihan ini diletakan di bagian tengah tapak
sehingga dekat dengan zona pembibitan atau nursery, zona budidaya pertanian,
zona perikanan dan zona peternakan sebagai sarana laboratorium outdoor untuk
Pertanian Terpadu. Berikut ini ilustrasi dari zona pelatihan.

Gambar 12. Ilustrasi 3D zona pelatihan (kirt) dan bangunan kelas (kanan)

Zona Konservai Hutan

Zona Konservasi Hutan adalah area hutan yang tidak diubah dan tetap
dipertahankan eksistensinya. Zona ini terletak di bagian pinggir tapak yang
didominasi oleh beragam tegakan pepohonan. Zona konservasi hutan ini sangat
penting bagi ekologi di tapak P3A2 dan sebagai catchment area untuk
mendukung ketersediaan air pada tapak dan sekitar tapak. Menurut Preston
(2000), penggunaan tanaman lokal akan memberikan manfaat bagi
keanekaragaman hayati dan ekologi.

Kesimpulan

Sumberdaya alam yang terdapat di kawasan P3A2 sangat berpotensi
untuk dibuat sebuah sistem pertanian terpadu yang mengintegrasikan kegiatan
budidaya pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, kehutanan yang
dilengkapi dengan kegiatan pendidikan dan rekreasi. Namun demikian, untuk
mencapai visi tersebut masih diperlukan jaminan ketersediaan sumber air yang
cukup untuk masing-masing kegiatan budidaya yang mana hal ini sangat rentan
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keberadaanya dalam suatu kawasan pertambangan batubara. Oleh sebab ity
diperlukan kerjasama antar berbagai pihak baik dari PAI, instansi pemerintah
dan masyarakat dalam pembangunan pertanian terpadu di P3A2.
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